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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Sektor properti dan realestate adalah industri yang bergerak dibidang 

pengembangan jasa dengan memfasilitasi pembangunan kawasan- kawasan 

terpadu dan dinamis. Produk yang dihasilkan dari industri tersebut dapat 

berupa perumahan, apartment, ruko, gedung perkantoran, dan pusat 

perbelanjaan. Perusahaan properti dan realestate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sampai akhir tahun 2014 sejumlah 58 perusahaan yang terdiri dari 

sub sektor properti dan realestate sebanyak 49 perusahaan dan sub sektor 

konstruksi dan bangunan sebanyak 9 perusahaan (diperbarui 12 Juli 2015). 

Objek penelitian yang digunakan sebagai sampel sebanyak 25 perusahaan 

sedangkan sisanya sebanyak 33 perusahaan tidak memenuhi kreteria yang 

ditetapkan dalam memilih sampel. Berikut diuraikan penjelasan 33 perusahaan 

yang tidak memenuhi kreteria yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

No 

I 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Tabel 4.1. Data perusahaan sektor properti dan real estate yang 
tidak memenuhi krieteria sebagai sampel 

Kode 
NamaEmiten Keterangan 

Saham 

Sub Sektor Properti dan Real Estate 

BCIP Bumi Citra Pennai Pertumbuhan menurun/merugi 

BEST Bekasi Fajar Industrial Baru terdaftar April2012 

BIPP Bhuawanatala Indah Pennai Pertumbuhan menurun/merugi 

BKDP Bukit Darmo Property Pertumbuhan menurunlmerugi 

BKSL Sentul City Pertumbuhan menurunlmerugi 

COWL Cowell Development Pertumbuhan menurunlmerugi 

50 
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Lanjutan Tabel4.1 

No 
Kode 

NamaEmiten Keterangan 
Saham 

7. DART Duta Anggada Realty Pertumbuhan menurun/merugi 

8. DMAS Puradelta Lestari Barn terdaftar Mei 20 15 

9 .. ELTY Bakrieland Development Pertumbuhan menurun/merugi 

10. EMDE Megapolitan Development Pertumbuhan menurun/merugi 

11. FMII Fortune Mate Indonesia Pertumbuhan menurun/merugi 

12. GAMA Garling Development Perturnbuhan menurun/merugi 

13. GMID Goa Makasar Tourism Dev. Pertumbuhan menurun/merugi 

14. GPRA Perdana Gapura Prima Pertumbuhan menurun/merugi 

15 KPIG Global Land and Dev Laporan keuangan tidak lengkap 

16. LAMI Lamicitra Nusantara Pertumbuhan menurun/merugi 

17. LCGP Laguna Cipta Griya Pertumbuhan menurun/merugi 

18. MMLP Mega Manunggal Property Barn terdaftar Mei 2015 

19. MTSM Metro Realty Pertum buhan menurun/merugi 

20. NIRO Nirvana Development Barn terdaftar Sep 2012 

21. OMRE Indonesia Prima Property Pertumbuhan menurun/merugi 

22. PPRO PP Property Baru terdaftar Mei 2015 

23. PUN Plaza Indonesia Realty Laporan keuangan tidak Iengkap 

24. PUDP Pudjiati Prestige Laporan keuangan tidak Iengkap 

25. RBMS Rista Bintang Mahkota Sejati Pertumbuhan menurun/merugi 

26. RDTX Roda Vivatex Pertumbuhan menurun/merugi 

27. RODA Pikko Land Development Laporan keuangan tidak lengkap 

28. SCBD Dadanayasa Arthatama Pertumbuhan menurun/merugi 

29. TARA Sitara Propertindo Barn terdaftar Juli 2014 

Sub Sektor Konstruksi dan Bangunan 

30. ACST Acset Indonusa Barn terdaftar Juni 2013 

31. DGIK Duta Graha Indah Pertumbuhan menurun/merugi 

32. NRCA Nusa Raya Cipta Barn terdaftar Juni 2013 

33. WSKT W askita Karya (Persero) Barn terdaftar Dec 2012 

Sumber: Bursa Efek Indonesw, 2015 
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B. Pengujian Keabsaban Data 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi, baik pada variabel dependen maupun pada variabel 

independent atau keduanya mempunyai model yang berdistribusi normal 

atau tidak berdistribusi normal. Sebuah model regresi yang baik adalah 

distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas data 

menggunakan program SPSS disajikan dalam bentuk grafik pada 

gambar 4.1. 

Nonnal P.P Plot of Regression Standardized 
Residual 

0 . 

..Q 

~ 
a.. 
Eo. 
:s 
0 
'tJ 
.! u 0.4 

! 
0. 

Dependent Variable: Y 

o.o+----r---...----...----,------.----J 
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Observed Cum Prob 

Gambar4.1. 
Uji Normalitas Data X~, X2, X3, dan Y 

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas data menurut Santoso 

(2005: 213) yaitu : 
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a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti 

arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

Normalitas. 

Dari gambar 4.1. terlihat titik-titik menyebar di sekitar gans 

diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model 

regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk 

meneliti variabel price earning ratio (Y) berdasarkan masukan variabel 

debt to equity ratio (X1), total asset tum over (X2), dan return on 

assets (X3). 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana antar variabel X 

(bebas) saling berkorelasi satu dengan yang lainnya. Jika suatu persamaan 

regresi berganda terjadi multikolinearitas di antara variabel-variabel 

bebasnya, maka variabel-variabel yang berkolinearitas tidak memberikan 

informasi apa-apa pada variabel. Karena itu, persamaan regresi berganda 

yang baik adalah persamaan yang bebas dari adanya multikolinearitas antar 

variabel bebasnya. Gejala adanya multikolinearitas dapat dideteksi dengan 

menggunakan Pearson Correlation dan Tolerance value serta Varian 

Inflation Factor (VIF). Batas tolerance value adalah 0, 1 0 dan batas VIF 

adalah 10. Jika tolerance value di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10, 
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maka dapat dipastikan telah terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011). Uji 

multikolinieritas menggunakan besaran VIF (Variance Inflation Factor) 

seperti pada tabel4.2. 

Tabel4.2. 
Uji Mu1tikolinieritas dengan VIF 

Coefficients• 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Xl 0,803 1,246 

X2 0,438 2,283 

X3 0,498 2,010 

a Dependent Variable: Y 

Dari tabel di atas dapat diketahui ada atau tidaknya problem 

multikolinieritas pada variabe1 yang diteliti. Dasar pengambilan keputusan 

yang digunakan adalah Besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance dimana pedoman suatu model regresi yang bebas dari 

multikolinieritas memenuhi kriteria mempunyai nilai VIF di bawah 10 dan 

mempunyai angka Tolerance di atas 0,1 0. 

Berdasarkan tabel di atas pada bagian Coefficient dapat dilihat 

ketiga variabel independen, angka VIF ada di bawah 10 (X1 = 1,246, Xz= 

2,283 dan X3= 2,010). Demikian juga nilai Tolerance berada di atas 0,10 

(X1= 0,803, Xz = 0,438, X3 = 0,498). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pada model regresi tersebut tidak terdapat problem multikolinieritas 

baik berdasarkan pada besaran VIF maupun besaran korelasi antar 

variabel. 
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3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas yaitu untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians 

dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians 

dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas. Sedangkan jika varians tersebut berbeda, 

disebut Heteroskedastisitas. Sedangkan sebuah model regresi yang baik 

adalah tidak terjadi adanya Heteroskedastisitas. Pengujian tentang ada 

tidaknya Heteroskedastisitas terhadap keempat variabel pada sebuah 

model regresi disajikan pada gam bar 4.2. 
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Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika pada model regresi terdapat pola tertentu, seperti titik-titik (point

point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi 

Heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas pada model regresi, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi Heteroskedastisitas. 

Berdasarkan gambar 4.2. terlihat titik- titik menyebar secara acak, 

tidak mambentuk sebuah pol a tertentu yang jelas, serta terse bar baik di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

Heteroskedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi 

layak dipakai untuk prediksi variabel price earning ratio (Y) berdasarkan 

masukan variabel debt to equity ratio (X 1), total asset turn over (X2), dan 

return on asset (X3). 

4. Uji Autokorelasi 

Menguji apakah dalam sebuah model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 

dari autokorelasi. Berikut disajikan hasil pengujian Autokorelasi dari 

keempat variabel dengan menggunaan metode Durbin Watson SPSS pada 

tabel4.3. 
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Tabel4.3. 
Uji Autokorelasi X,, X2, dan X3 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of 

Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson 

1 0,9253 0,856 0,852 1,722 1,796 

a. Predictors: (Constant), X3, x~. X2 

b. Dependent Variable: Y 

Dari tabel 4.3 diketahui ada atau tidaknya problem autokorelasi 

pada variabel yang diteliti. Dasar pengambilan keputusan adanya 

autokorelasi dengan menggunakan besaran Durbin Watson yang secara 

umum dapat diambil patokan yaitu: (Situmorang dan Lufti (2011:126)) 

a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari ( 4-dL) maka hipotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

b. Jika d terletak antara dU dan ( 4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

c. Jika d terletak antara dL dan dU a tau dian tara ( 4-dU) dan ( 4-dL ), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Berdasarkan tabel 4.9 dilihat pada bagian Model Summary, terlihat 

angka D-W sebesar 1,796. Nilai DW 1,796, nilai ini dibandingkan dengan 

nilai tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 100 (n) dan jumlah variabel 

independen 3 (K=3) = 3.100 maka diperoleh nilai dL = 1,613 dan nilai dU 

1,736. Nilai DW 1,796 lebih besar dari batas atas (dU) yakni 1,736 dan 

kurang dari ( 4-dU) 4-1,796 = 2,204 dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat masalah autokorelasi. Untuk lebih jelasnya uji autokorelasi 

disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut: 
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Daerah 
penolakan Ho 

dL 
1,613 

dU 
1,736 

C. Analisis Deskriptif 

Daerah penerimaan Ho 
Tidak ada autokorelasi 

d= 1,7% 

1,796 

Gambar 4.3. 
Uji Durbin Watson 

1. Analisis DeskriptifVariabel Independen (X) 

4-dU 
2,204 

58 

Daerah 
penolakan Ho 

4-dL 
2,387 

Deskripsi data penelitian dari masing-masing variabel rasio 

keuangan meliputi data Debt to Equity Ratio (X1), Total Asset Turn Over 

(X2), dan Return On Asset (X3), serta Price Earning Ratio (Y) pada 

perusahaan Sektor Properti dan Real Estate. 

Tabel4.4. 
DeskriptifData Sektor Properti dan Real Estate Tahun 2011-2014 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

XI 100 0,96 3,31 1,405 0,.345 

X2 100 0,12 0,96 0,521 0,240 

X3 100 2,49 19,90 7,588 3,436 

y 100 4,13 21,93 12,495 4,475 

Valid N (listwise) 100 
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Berdasarkan tabel 4.4. rata-rata Debt to Equity Ratio (X1) dari 

tahun 2011 - 2014 adalah 1,405, nilai minimum 0,96 dan nilai maksimum 

untuk variabel X1 adalah sebesar 3,31. Standar deviasi adalah 0,345 persen 

lebih rendah dari rata-rata debt to equity ratio periode 2011 - 2014, ini 

menunjukkan stabilnya debt to equity ratio yang dimiliki oleh perusahaan 

sektor Properti dan Real Estate tahun 2011 -2014. 

Rata-rata Total Asset Turn Over (X2) dari tahun 2011 - 2014 

adalah 0,521, nilai minimum 0,12 dan nilai maksimum untuk variabel X2 

adalah sebesar 0,96. Standar deviasi adalah 0,240 persen lebih rendah dari 

rata - rata total asset turnover periode 2011 - 2014, ini menunjukkan 

stabilnya total asset turnover yang dimiliki oleh perusahaan sektor Properti 

dan Real Estate tahun 2011-2014. 

Rata-rata Return On Asset (X3) dari tahun 2011 - 2014 adalah 

7,588, nilai minimum 2,49 dan nilai maksimum untuk variabel X3 adalah 

sebesar 19,90. Standar deviasi adalah 3,436 persen lebih rendah dari rata

rata return on asset periode 2011 -2014, ini menunjukkan stabilnya return 

on asset yang dimiliki oleh perusahaan sektor Properti dan Real Estate 

tahun 2011-2014. 

2. Analisis DeskriptifVariabel Dependen (Y) 

Price Earning Ratio merupakan rasio pasar yang membandingkan 

antara harga pasar suatu saham dengan Earning Per Share dari saham 

yang bersangkutan. Data Price Earning Ratio yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data Price Earning Ratio dari 25 perusahaan sektor 
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properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 

- 2014. Data Price Earning Ratio diperoleh dari laporan keuangan masing

masing perusahaan. 

Berdasarkan pada tabel 4.4. di atas rata-rata Price Earning Ratio 

(Y) dari tahun 2011 - 2014 adalah 12,495, nilai minimum 4,13 dan nilai 

maksimum untuk variabel Y adalah sebesar 21,93. Standar deviasi adalah 

4, 4 7 5 persen lebih rendah dari rata - rata price earning ratio peri ode 2011 

- 2014, ini menunjukkan stabilnya price earning ratio yang dimiliki oleh 

perusahaan sektor Properti dan Real Estate tahun 2011 - 2014. 

D. Analisis Regresi Berganda 

Berikut ini akan dianalisa semua data-data yang diperoleh dari Bursa 

Efek Indonesia melalui website www.idx.co.id dengan menggunakan program 

aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 17 dengan 

analisa regresi berganda, dimana variabel debt to equity ratio (XI), total asset 

tum over (X2) dan return on asset (X3) terhadap variabel price earning ratio 

(Y). 

Analisa data penelitian ini digunakan untuk menganalisis pengaruh 

debt to equity ratio, total asset tum over dan return on asset secara regresi 

berganda terhadap price earning ratio pada perusahaan sektor Properti dan 

Real Estate tahun 2011-2014. 

Untuk keperluan analisa data penelitian ini akan digunakan tabel 

perhitungan regresi berganda dengan bantuan program Excell, berdasarkan 
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hasil pengolahan data dengan menggunakan program aplikasi SPSS yang 

disajikan pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Anal isis Regresi Berganda X1, X2, X3 dan Y 

Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1,358 0,752 1,806 0,074 

XI 1,323 0,560 0,102 2,362 0,020 

x2 10,657 1,091 0,571 9,764 0,000 

x3 0,490 0,071 0,377 6,868 0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Rumus persamaan regresi berganda : 

f = 1,358 + 1,323 x1 + 10,657 x2 + o,490 x3 

Berdasarkan hasil analisis tabel dan persamaan regresi berganda di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa: 

a. Apabila tidak ada perubahan variabel x~. X2, dan X3 atau masing-

masing nilainya 0 (konstan) maka price earning ratio meningkat 

sebesar 1,358. 

b. Apabila tetjadi kenaikan terhadap variabel X1 sebesar satu satuan, dan 

kondisi kondisi X2 dan X3, pada posisi stabil (tidak berubah), maka 

variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 1,323 kalinya dan atau 

sebaliknya. 
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c. Apabila terjadi kenaikan terhadap variabel X2 sebesar satu satuan, 

kondisi XI dan x3 pada posisi stabil (tidak berubah), maka variabel y 

akan mengalami kenaikan sebesar 10,657 kalinya dan atau 

sebaliknya. 

d. Apabila terjadi kenaikan terhadap variabel X3 sebesar satu satuan, pada 

kondisi kondisi XI dan x2 pada posisi stabil (tidak berubah), maka 

variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,490 kalinya dan atau 

sebaliknya. 

Untuk menjelaskan tingkat keeratan hubungan dan pengaruh 

bersama secara multiple reggresion dari debt to equity ratio, total asset 

turnover, dan return on asset dengan price earnig ratio maka dijelaskan 

melalui analisis pada tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Keeratan Hubungan (Korelasi) 
x~, x2, dan x3 terhadap y 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of 

Model R R Square Square the Estimate 

1 0,9253 0,856 0,852 1.722 

a. Predictors: (Constarit), X3, Xl, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Durbin-Watson 

1,796 

Berdasarkan Tabel 4.6 hasil output pengolahan data, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mutipple Reggression (r) adalah 0,925, artinya korelasi antara variabel 

debt to equity ratio, total asset turnover dan return on asset dengan 

price earning ratio adalah positif 0,925. Korelasi sebesar 0,925 

membuktikan bahwa hubungan antara variabel debt to equity ratio, 
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total asset turnover dan return on asset dengan price earning ratio 

adalah sangat kuat. 

b. Untuk menganalisis pengaruh bersama secara multiple reggression, 

digunakan Adjusted R Square (Koefisien Determinasi yang sudah 

disesuaikan). Nilai R2 adj = 0,852, atau 85,2%. Hal ini menjelaskan 

bahwa kontribusi yang diberikan variabel debt to equity ratio, total asset 

turnover dan return on asset terhadap price earning ratio sebesar 

85,2% sedangkan sisanya sebesar 14,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti. Dengan demikian debt to equity ratio, total 

asset turnover dan return on asset apabila dilakukan secara bersama

sama maka akan meningkatkan price earning ratio sebesar 85,2%. 

E. Pengujian Hipotesis 

Pengujian koefisien regresi bertujuan untuk menguji signifikansi 

hubungan an tara variabel-variabel X dan Y, baik secara parsial maupun secara 

bersama-sama. (Santoso, 2005) 

1. Pengujian Pengarub Parsial 

Pengujian koefisien regresi parsial bertujuan untuk menguji signifikansi 

hubungan masing-masing variabel X~, X2 dan X3 terhadap Y. 

a. Hipotesis Statistik 

H0 1 : (3yx1 = 0, artinya tidak ada pengaruh dari X1 tehadap Y. 

H0 2 : (3yx2 = 0, artinya tidak ada pengaruh dari X2 tehadap Y. 

Ho3: (3yx3 = 0, artinya tidak ada pengaruh dari X3 tehadap Y. 

42505.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



64 

H11 : pyx1 i- 0, artinya ada pengaruh dari X1 tehadap Y. 

H12 : Pyx2 i- 0, artinya ada pengaruh dari X2 tehadap Y. 

Hu: pyx3 i- 0, artinya ada pengaruh dari X3 tehadap Y. 

b. Menentukan t.abet dan 1rutung 

Tingkat signifikansi adalah 5% (a= 0,05) 

Degree of freedom (df) = (n-p-1) 

Dimana: 

n = jumlah data, p = jumlah variabel X maka (df) = 100-3-1 = 96 dan 

untuk t (O,os 96) pada ttabe1 di dapat angka 1,985 (Uji dua pihak) 

Hipotesis: 

Ho diterima bila : thitung < ttabet 

Ho ditolak hila : trutung > ttabel 

c. Penguj ian Hipotesis 

Berdasarkan data analisis koefiesien korelasi dan regresi pada di tabel 

di atas, maka dirangkum untuk pengujian hipotesis sebagaimana 

ditampilkan pada tabel 4.7. 

Tabel4.7 Pengujian pengaruh parsial X~, X2 dan X3 terhadap Y 

No 
Pengaruh 

R t hitung 
t(5%) Kesimpulan 

Parsial (two tail) 

1. X1 toY 0,466 5,219 1,985 H0 1 ditolak dan H11 diterima 

2. Xz toY 0,883 18,579 1,985 Ho 2 ditolak dan H12 diterima 

3. x3 toy 0,811 13,718 1,985 H03 ditolak dan H13 diterima 

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis parsial pada tabel4.7 

diketahui bahwa seluruh variable independen secara mandiri (parsial) 
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berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan Y. Secara parsial 

penambaban debt to equity ratio (X1), total asset turnover (X2) dan return 

on asset (X3) pada perusahaan sektor Properti dan Real Estate yang diteliti 

secara signifikan dapat meningkatkan price earning ratio M atau 

sebaliknya. 

2. Pengujian Pengaruh Regresi Berganda 

Pengujian koefisien regresi bergada bertujuan untuk menguji signifikansi 

bubungan berganda dari x~. X2 dan X3 terbadap Y. 

a. Hipotesis Statistik 

Ho: ~yx1; ~yx2; ~yx3 = 0, artinya tidak ada pengaruh regresi berganda 

dari x~, x2 dan x3 terhadap Y. 

H1: ~yx1; ~yx2; ~yx3 f 0, artinya terdapat pengaruh regresi berganda 

dari X1, X2 dan X3 terhadap Y. 

b. Menentukan Ftabei dan Fhitung dan Pengujian F 

Pengujian pengaruh berganda digunakan dengan Analisis Of Variance 

(ANOVA). Tingkat signifikansi adalab 5% (a = 0,05) degree of 

freedom : dari output SPSS pada bagian ANOV A dan kolom df : di 

dapat numerator= 3 dan denumerator = 96, maka Ftabe1 untuk F(o,o5 : 3: 

96)didapat + 2,699. 

Dari basil output SPSS pada kolom F didapat Fhitung sebesar 190,859. 

Jika F hitung > F tabeb maka Ho di tolak 

Jika F hitung :SF tabeJ. maka Ho diterima 

c. Analisis Pengaruh Berganda (ANOV A) 

Untuk melakukan pengujian bipotesis terbadap pengarub berganda 

digunakan basil analisis ANOV A SPSS pada tabel 4.8 
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Tabel4.8. 
Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

ANOVAb 

!Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1698,086 3 566,029 190,859 0,000' 

Residual 284,706 96 2,966 

Total 1982,792 99 

a. Predictors: (Constant), X3, Xt. X2 

b. Dependent Variable: Y 

d. Pengujian ANOV A 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka dilakukan analisis sebagaimana 

dijelaskan pada tabel 4.9, di bawah ini. 

Tabel4.9 Pengujian Pengaruh Bersama-sama 

Pengaruh 
F Hitung 

F Tabel (396) 
Kesimpulan 

Bergada 5% 1% 
Pengaruh X 1, x~, x2 dan x3 secara 
x2 dan x3 bersarna-sama (simultan) 
terhadap Y 190,859 2,699 3,99 berpengaruh secara sangat 

signifikan (a<0,01) 
terhadap perubahan Y 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh Fhitung (190,859) lebih besar dari Ftabel 1% 

(3,99), maka Ho ditolak atau H1 diterima secara sangat signifikan (verry 

significant /eve[), berarti debt to equity ratio, total asset turnover dan return 

on asset secara bersama-sama memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap perubahan price earning ratio. 

F. Pembabasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan basil penelitian dan uraian di atas berikut akan dibahas 

mengenai: 
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1. Pengaruh Debt Equity Ratio (X1) terhadap Price Earning Ratio (Y) pada 

perusahaan sektor Properti dan Real Estate tahun 2011-2014 

Berdasarkan basil penelitian secara parsial diperoleh bahwa Debt to Equity 

Ratio (X1) berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (Y), walaupun 

hubungannya lemah (r = 0,466). 

Debt to Equity Ratio (X1) berpengaruh positif dalam meningkatkan Price 

Earning Ratio (Y) secara parsial sebesar 21,7%, dengan demikian masih 

ada 78,3% faktor lain yang mempengaruhi perubahan Price Earning Ratio 

(Y). 

Semakin rendah rasio Debt to Equity Ratio akan semakin baik pula 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya. 

Debt to Equity Ratio yang tinggi menunjukkan tingginya tingkat pinjaman 

sehingga akan meningkatkan resiko perusahaan yang semakin tinggi 

dengan adanya beban pengembalian yang tinggi. 

Meningkatnya hutang berarti risiko yang dihadapi oleh perusahaan 

akan semakin meningkat, sehingga kepercayaan pasar terhadap prospek 

pertumbuhan perusahaan menjadi semakin berkurang dan menciptakan 

harga saham yang lebih rendah dan mengakibatkan PER saham akan 

semakin kecil. Keadaan ini mengakibatkan investor tidak tertarik untuk 

menanamkan investasinya pada perusahaan. 

Sebaliknya apabila nilai hutang perusahaan rendah maka resiko 

yang dihadapi juga semakin turun, hal ini akan berakibat pada kepercayaan 

pasar pada perusahaan menjadi meningkat dan sekaligus dapat 
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menciptakan harga saham menjadi lebih tinggi dan mengakibatkan PER 

saham akan menjadi semakin besar. Keadaan ini membuat investor 

menjadi tertarik untuk menanamkan investasinya kepada perusahaan. Jadi 

dapat dikatakan bahwa perubahan nilai Debt to Equity Ratio akan 

berpengaruh terhadap perubahan nilai Price Earning Ratio. 

2. Total Asset Tum Over (X2) 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial diperoleh bahwa Total Asset 

Tum Over (X2) berpengaruh terhadap Price Earning Ratio (}}, dengan 

hubungan yang sangat kuat (r == 0,883) 

Total Asset Tum Over (X2) berpengaruh positif dalam meningkatkan Price 

Earning Ratio (Y) secara parsial sebesar 77,9%, dengan demikian masih 

ada 22, 1% faktor lain yang mempengaruhi perubahan Price Earning Ratio 

(Y). 

Total Asset Tum Over merupakan rasio yang membandingkan 

penjualan dengan total aktiva. Total Asset Tum Over menggambarkan 

berapa kali perusahaan dapat melakukan penjualan dengan asset yang 

dimiliki. Semakin meningkat Total Asset Tum Over maka semakin banyak 

penjualan yang mampu dilakukan. Penjualan yang tinggi akan berdampak 

pada peningkatan pendapatan (laba) sehingga perusahaan atau emiten yang 

memiliki laba tinggi oleh para investor dianggap mampu mengelola 

perusahaan dengan baik atau memiliki kinerja yang baik. 

Perusahaan yang memiliki kinerja tinggi mempunyai daya tarik 

tersendiri bagi para investor dan akan berpengaruh terhadap peningkatan 
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nilai perusahaan. Keadaan ini menjadikan tingginya keinginan investor 

untuk menanamkan investasinya kepada perusahaan. Sehingga semakin 

tinggi nilai Total Asset Tum Over maka akan semakin tinggi Price Earning 

Ratio. 

Sebaliknya apabila perusahaan tidak mampu mencapai laba yang 

tinggi dalam artian penjualan yang dilakukan kurang, maka akan dianggap 

sebagai sebuah perusahaan yang memiliki kineija rendah sehingga dapat 

mempengaruhi penilaian investor terhadap perusahaan menjadi rendah. 

Keadaan ini berdampak pada rendahnya keinginan investor dalam 

menanamkan investasinya kepada perusahaan. Sehingga semakin rendah 

nilai Total Asset Tum Over maka akan semakin turun nilai Price Earning 

Ratio. 

3. Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial diperoleh bahwa Return On 

Asset berpengaruh positif terhadap Price Earning Ratio (PER), dengan 

hubungan yang kuat (r = 0,811). 

Return On Asset (X3) berpengaruh positif dalam meningkatkan Price 

Earning Ratio (Y) secara parsial sebesar 65,8%, dengan demikian masih 

ada 34,2% faktor lain yang mempengaruhi perubahan Price Earning Ratio 

(Y). 

Rasio ini menunjukkan seberapa besar asset perusahaan digunakan 

secara efektif untuk menghasilkan laba. Semakin besar Return On Asset 

menunjukkan kineija perusahaan yang semakin baik, karena tingkat 
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pengembalian yang semakin besar. Infonnasi pencapaian laba yang tinggi 

pada perusahaan mempengaruhi harga saham dan sekaligus dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga hal ini dapat menarik minat 

investor untuk menanamkan investasinya kepada perusahaan. Jadi semakin 

besar nilai Return On Asset akan berpengaruh pada perubahan nilai Price 

Earning Ratio. 

Sebaliknya apabila semakin rendah Return On Asset menunjukkan 

kinerja perusahaan yang kurang baik, karena tingkat pengembalian 

perusahaan menjadi lebih kecil sehingga pencapaian laba juga menjadi 

turun atau berkurang. Hal ini akan berpengaruh terhadap PER saham 

menjadi rendah, sehingga akan mempengaruhi pula keinginan investor 

dalam menanamkan investasinya terhadap perusahaan menjadi rendah. 

4. Pengaruh Debt Equity Ratio (Xt), Total Asset Turn Over (X2) dan Return 

On Asset (X3) secara simultan terhadap Price Earning Ratio (Y) pada 

perusahaan sektor Properti dan Real Estate tahun 2011-2014 

Berdasarkan hasi1 pene1itian secara simu1tan (uji F) diperoleh bahwa 

Debt To Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Return On Asset terdapat 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap perubahan nilai Price Earning 

Ratio. 

5. Berdasarkan hasil uji regresi berganda ditemukan koefisien determinasi 

(Adjusted R2
) sebesar 0,852, atau 85,2%. Hal ini menjelaskan bahwa 

kontribusi yang diberikan variabel debt to equity ratio, total asset turnover 

dan return on asset terhadap price earning ratio sebesar 85,2% sedangkan 
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sisanya sebesar 14,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Adapun faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

meliputi current ratio, tingkat inflasi, tingkat suku bunga SBI, earning 

growth, deviden payout ratio, nilai kurs rupiah terhadap dollar dan lain 

sebagainya. Dengan demikian debt to equity ratio, total asset turnover dan 

return on asset apabila dilakukan secara bersama-sama maka akan 

meningkatkan price earning ratio sebesar 85,2%. 

6. Hasil penelitian juga menemukan koefisien korelasi (R) sebesar 0,925. 

Koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara variabel debt to 

equity ratio, total asset turnover dan return on asset dengan price earning 

ratio adalah sebesar 92,5% artinya hubungannya sangat kuat. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Debt to Equity Ratio (X1) dari tahun 2011 - 2014 memiliki standar 

deviasi lebih rendah dari rata-rata debt to equity ratio periode 2011 -2014, ini 

menunjukkan stabilnya debt to equity ratio yang dimiliki oleh perusahaan 

sektor Properti dan Real Estate tahun 2011-2014. 

Total Asset Turn Over (X2) dari tahun 2011 - 2014 memiliki standar 

deviasi lebih rendah dari rata-rata total asset turnover periode 2011-2014, ini 

menunjukkan stabilnya total asset turnover yang dimiliki oleh perusahaan 

sektor Properti dan Real Estate tahun 2011-2014. 

Return On Asset (X3) dari tahun 2011 - 2014 memiliki standar deviasi 

lebih rendah dari rata-rata return on asset periode 2011 - 2014, ini 

menunjukkan stabilnya return on asset yang dimiliki oleh perusahaan sektor 

Properti dan Real Estate tahun 2011-2014. 

Price Earning Ratio (Y) dari tahun 2011 - 2014 memiliki stan dar 

deviasi lebih rendah dari rata-rata price earning ratio periode 2011 - 2014, ini 

menunjukkan stabilnya price earning ratio yang dimiliki oleh perusahaan 

sektor Properti dan Real Estate tahun 2011-2014. 

Berdasarkan basil temuan penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya tentang pengaruh Debt to Equity Ratio, Total Asset Tum Over dan 

Return On Asset terhadap Price Earning Ratio dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

72 
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1. Secara parsial diperoleh bahwa Debt to Equity Ratio (XI) berpengaruh 

positif terhadap Price Earning Ratio (1} pada perusahaan sektor Properti 

dan Real Estate di BEl Periode 2011-2014. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sunaryo 

(2011) dengan hasil CR, DER, dan DPR secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh signiftkan terhadap PER. 

2. Secara parsial diperoleh bahwa Total Asset Tum Over (X2) berpengaruh 

positif terhadap Price Earning Ratio (1}, pada perusahaan sektor Properti 

dan Real Estate di BEl Peri ode 2011 - 2014. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bunga 

Fasya (2008) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signiftkan 

antara Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Total Asset 

Turnover (FATO), Return On Equity (ROE) dan Inflasi secara simultan 

terhadap Price Earning Ratio (PER). 

3. Secara parsial diperoleh bahwa Return On Assets (X3) berpengaruh positif 

terhadap Price Earning Ratio (1} pada perusahaan sektor Properti dan Real 

Estate di BEl Periode 2011 -2014. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 

(2014) dengan hasil secara simultan Return On Equity (ROE) Return On 

Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) mempunyai pengaruh yang 

signiftkan terhadap Price Earning Ratio dan secara parsial yaitu Return On 

Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM) mempunyai pengaruh yang 

signiftkan terhadap Price Earning Ratio. 
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4. Secara simultan (uji F) diperoleb bahwa Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover dan Return On Asset terdapat pengarub yang sangat signifikan 

terbadap perubahan nilai Price Earning Ratio. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleb Sukamdiani 

(20 11) yang memberikan basil babwa terdapat pengarub yang signifikan 

dari variabel independen (Total Debt Ratio, Long-term Capital to Fixed 

Asset Ratio, Current Ratio, Total Assets Turnover, Return On Asset dan 

Profit Growth Ratio) secara bersama-sama terbadap variabel dependen 

(price earning ratio saham). 

B. Saran 

Berdasarkan basil temuan penelitian, kesimpulan dan pembabasan 

pada bab-bab sebelumnya dapat dikemukakan beberapa saran yang dibarapkan 

dapat berguna bagi perusabaan sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar 

di BEl sebagai berikut: 

1. Perusabaan sebaiknya tetap memperbatikan dan mempertabankan nilai 

rasio Debt to Equty Ratio yang rendab karena semakin rendab rasio Debt 

to Equity Ratio akan semakin baik pula kemampuan perusaban dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya. Hal ini akan menjadi perbatian 

dan pertimbangan bagi para investor dalam keputusan untuk menanal!lkan 

investasinya. Karena Debt to Equity Ratio yang rendab menunjukkan 

rendabnya tingkat pinjaman sebingga akan menurunkan resiko perusabaan 

dengan beban pengembalian (hutang) yang rendab. Investor melihat 

babwa nilai butang perusabaan rendab maka resiko yang dibadapi juga 
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semakin turon, hal ini akan berakibat pada kepercayaan pasar pada 

perusahaan menjadi meningkat dan sekaligus dapat menciptakan harga 

saham menjadi lebih tinggi dan mengakibatkan PER saham akan menjadi 

semakin besar. 

2. Perusahaan sebaiknya tetap memperhatikan dan mempertahankan nilai 

rasio Total Asset Tum Over yang tinggi karena semakin meningkat Total 

Asset Tum Over maka semakin banyak penjualan yang mampu dilakukan. 

Sehingga semakin tinggi nilai Total Asset Tum Over maka akan semakin 

tinggi Price Earning Ratio. 

3. Perusahaan sebaiknya memperhatikan nilai rasio Return On Asset dan 

lebih meningkatkan Return On Asset karena rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Informasi pencapaian 

laba yang tinggi pada perusahaan mempengaruhi harga saham dan 

sekaligus dapat meningkatkan nilai perusahaan sehingga hal ini dapat 

menarik minat investor untuk menanamkan investasinya kepada 

perusahaan. Dengan meningkatnya nilai Return On Asset diharapkan 

investor percaya terhadap kemampuan perusahaan memperoleh laba 

sehingga investor tertarik untuk menanamkan investasinya. 
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DESCRIPTIVE$ VARIABLES=Xl X2 X3 Y /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 

Descriptives 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

~1 100 .96 3.31 1.4053 .34481 

IX2 100 .12 .96 .5214 .23960 

lx3 100 2.49 19.90 7.5876 3.43578 

y 100 4.13 21.93 12.4953 4.47529 

Valid N (listwise) 100 

REGRESSION /MISSING LISTWISE /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.lO) /NOORIGIN /DEPENDENT Y /METHOD=ENTER Xl 
X2 X3 /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) /RESIDUALS DURBIN NORM(ZRESID). 

Regression 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 lx3. X 1, X2" . Enter 

a. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .9258 .856 .852 1.72212 1.796 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1698.086 3 566.029 190.859 .0008 

Residual 284.706 96 2.966 

Total 1982.792 99 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 
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Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 1.358 .752 1.806 .074 

X1 1.323 .560 .102 2.362 .020 

X2 10.657 1.091 .571 9.764 .000 

X3 .490 .071 .377 6.868 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 5.3441 22.2154 12.4953 4.14154 100 

Std. Predicted Value -1.727 2.347 .000 1.000 100 

Standard Error of Predicted .175 1.031 .326 .111 100 

Value 

Adjusted Predicted Value 5.3984 22.3158 12.5129 4.16860 100 

Residual -3.28336 4.91822 .00000 1.69582 100 

Std. Residual -1.907 2.856 .000 .985 100 

Stud. Residual -2.163 2.888 -.005 1.008 100 

Deleted Residual -4.65069 5.02923 -.01762 1.78467 100 

Stud. Deleted Residual -2.206 3.006 -.002 1.020 100 

Mahal. Distance .027 34.508 2.970 3.867 100 

Cook's Distance .000 .654 .014 .066 100 

Centered Leverage Value .000 .349 .030 .039 100 

a. Dependent Variable: Y 
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Charts 

Nonnal P-P Plot of Regression Standardized 
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Regression Standardized Predicted Value 

NPAR TESTS /K-S(NORMAL)=Xl X2 X3 Y /MISSING ANALYSIS. 

NPar Tests 

One-sample Kolmogorov.Smimov Test 

X1 X2 X3 

N 100 100 100 

Normal Parametersa .. b Mean 1.4053 .5214 7.5876 

Std. Deviation .34481 .23960 3.43578 

Most Extreme Differences Absolute .128 .113 .091 

Positive .114 .113 .091 

Negative -.128 -.066 -.069 

Kolmogorov-Smimov Z 1.282 1.128 .910 

iAt;yrnp. Sig. (2-tailed) .075 .157 .379 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

0 

y 

100 

12.4953 

4.47529 

.095 

.095 

-.081 

.952 

.325 
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SAVE OUTFILE='E:\Data-2015\Agustus-2015\harison\data-properti.sav' 
/COMPRESSED. REGRESSION /MISSING LISTWISE /STATISTICS COLLIN TOL 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.lO) /NOORIGIN /DEPENDENT Y /METHOD=ENTER Xl 
X2 X3. 

Regression 

Variables Entered/Removed 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 X3, X1, X2" . Enter 

a. All requested variables entered. 

Coefficients• 

Collinearity Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 X1 .803 1.246 

X2 .438 2.283 

X3 .498 2.010 

a. Dependent Variable: Y 

Collinearity Diagnostics• 

Dimensi 
Variance Proportions 

Model on Eigenvalue Condition Index (Constant) X1 X2 X3 

1 1 3.792 1.000 .00 .00 .00 .01 

2 .130 5.402 .12 .07 .13 .18 

3 .052 8.527 .05 .04 .67 .71 

4 .026 12.190 .83 .89 .19 .10 

a. Dependent Variable: Y 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA REGRESSION /MISSING LISTWISE 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.lO) /NOORIGIN /DEPENDENT Y /METHOD=ENTER Xl. 
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Regression 
Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 p{1a . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .4668 .217 .209 3.97903 

a. Predictors: (Constant), X1 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 431.188 1 431.188 27.234 .0008 

Residual 1551.604 98 15.833 

Total 1982.792 99 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 3.990 1.678 2.378 .019 

X1 6.052 1.160 .466 5.219 .000 

a. Dependent Variable: Y 

REGRESSION /MISSING LISTWISE 
/CRITERIA=PIN(.OS) POUT(.lO) 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/NOORIGIN /DEPENDENT Y /METHOD=ENTER X2. 
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Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 Xi' . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .8838 .779 .777 2.11522 

a. Predictors: (Constant), X2 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig . 

1 Regression 1544.326 1 1544.326 345.167 . ooo• 

Residual 438.466 98 4.474 

Total 1982.792 99 

a. Predictors: (Constant), X2 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 3.901 .509 7.668 .000 

X2 16.484 .887 .883 18.579 .000 

a. Dependent Variable: Y 

REGRESSION /MISSING LISTWISE 
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.lO) 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
/NOORIGIN /DEPENDENT Y /METHOD=ENTER X3. 
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Regression 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

1 IX38 . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .611 8 .656 .654 2.63212 

a. Predictors: (Constant), X3 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig . 

1 Regression 1303.642 1 1303.642 166.197 . 0008 

Residual 676.951 96 6.928 

Total 1962.792 99 

a. Predictors: (Constant), X3 

b. Dependent Variable: Y 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 4.461 .641 6.993 .000 

X3 1.056 .077 .811 13.716 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Data Keuangan Tahun 2011-2014 
Penjualan Total Aktiva TATO 

No Kode Tahun DER TATO ROA PER 

1 ADHI 2011 1.17 0.21 2.49 5.72 1,265,112 6,112,954 0.21 

2 2012 1.67 0.67 5.71 11.84 5,257,703 7,872,074 0.67 

3 2013 1.28 0.44 4.20 6.70 4,299,598 9,720,962 0.44 

4 2014 1.67 0.68 7.32 16.54 7,153,578 10,458,882 0.68 

5 APLN 2011 r 1.15 · 0.55 6.15 10.48 5,924,099 10,787,266 0.55 

6 2012 liS'' 1.09 0.47 5.54 9.02 7,159,430 15,195,642 0.47 

7 2013 1.03 0.23 3.23 5.18 4,501,191 19,679,909 0.23 

8 2014 1.14 0.22 3.15 10.17 5,226,566 23,686,158 0.22 

9 ASRI 2011 1.46 0.63 9.03 13.63 3,781,046 6,007,548 0.63 
10 2012 1.13 0.32 7.11 9.69 3,546,414 10,946,417 0.32 
11 2013 1.12 0.36 6.17 9.64 5,184,240 14,428,083 0.36 
12 2014 1.16 0.58 7.95 10.08 9,830,914 16,924,367 0.58 
13 BAPA 2011 1.83 0.61 9.99 16.30 89,644 148,085 0.61 
14 2012 1.92 0.96 15.82 20.50 152,180 159,093 0.96 
15 2013 1.09 0.23 4.86 8.69 40,155 175,635 0.23 
16 2014 1.77 0.66 8.40 16.12. 115,436 176,172 0.66 
17 BSDE 2011 1.85 0.82 9.91 16.94: 10,506,339 12,787,377 0.82 
18 2012 1.19 0.62 7.83 13.12 1 10,427,812 16,756,718 0.62 
19 2013 1.08 0.25 5.87 8.39 5,741,264 22,572,159 0.25 
20 2014 1.05 0.20 4.20 7.76 5,571,872 28,134,725 0.20 
21 CTRA 2011 1.75 0.82 7.29 16.58 9,478,331 11,524,867 0.82 
22 2012 1.37 0.72 6.65 14.28 10,822,669 15,023,392 0.72 
23 2013 1.26 0.65 5.03 11.65 13,077,062 20,114,871 0.65 
24 2014 1.54 0.77 7.71 16.12 17,844,236 23,283,478 0.77 
25 CTRP 2011 1.62 0.81 9.91 17.88 3,479,842 4,314,647 0.81 
26 2012 1.49 0.59 5.38 11.56 3,526,475 5,933,875 0.59 
27 2013 1.07 0.46 5.78 9.04 3,547,737 7,653,881 0.46 
28 2014 1.81 0.73 4.50 17.10 6,462,475 8,861,322 0.73 
29 CTRS - - ~~!_ 1.07 

L_ -
0.21 5.56 8.64 

- - - --------
754,769 3,529,028 0.21 
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Penjualan Total Aktiva TATO 
No Kode Tahun DER TATO ROA PER 

30 2012 1.70 . 0.64 6.19 16.25 2,828,459 4,428,211 0.64 

31 2013 1.03 0.22 7.15 6.49 1,273,563 5,770,170 0.22 

32 2014 1.13 0.68 9.54 11.56 4,153,276 6,121,211 0.68 

33 DILD 2011 1.05 0.46 2.59 8.96 2,639,161 5,691,910 0.46 

34 2012 1.04 0.42 3.29 8.66 2,562,036 6,091,751 0.42 

35 2013 1.34 0.52 4.38 10.09 3,891,505 7,526,470 0.52 

36 2014 1.37 0.58 4.80 11.23 5,233,470 9,004,884 0.58 

37 DUTI 2011 1.04 0.22 8.14 7.88 1,127,683 5,188,186 0.22 

38 2012 1.18 0.44 9.30 9.17 2,879,177 6,592,255 0.44 

39 2013 1.34 0.61 10.13 12.57 4,585,535 7,473,597 0.61 

40 2014 1.38 0.79 8.74 14.16 6,343,419 8,024,311 0.79 

41 GWSA 2011 1.04 0.25 3.96 7.47 435,090 1,736,520 0.25 
42 2012 0.96 0.12 2.93 4.13 253,854 2,074,853 0.12 

43 2013 1.08 0.34 7.06 8.79 691,916 2,045,702 0.34 
44 2014 1.06 0.28 4.49 7.08 646,001 2,292,662 0.28 

45 JRPT 2011 1.45 0.72 9.49 17.45 2,953,170 4,084,415 0.72 
46 2012 1.65 0.85 11.56 19.92 4,251,821 4,998,261 0.85 
47 2013 1.83 0.92 12.86 20.11 5,655,680 6,163,178 0.92 

48 2014 1.39 0.95 13.69 20.28 6,356,340 6,684,263 0.95 
49 KIJA 2011 1.86 0.51 6.83 11.55 2,868,296 5,597,357 0.51 
so 2012 1.78 0.20 5.37 10.41 1,400,612 7,077,818 0.20 
51 2013 1.67 0.23 4.27 8.49 1,939,598 8,255,167 0.23 
52 2014 1.32 0.33 5.63 11.42 2,799,065 8,505,270 0.33 
53 LPCK 2011 1.49 0.14 2.62 4.83' 282,455 2,041,959 0.14 
54 2012 1.31 0.16 4.37 5.51 453,069 2,832,001 0.16 
55 2013 1.12 0.18 5.32 5.74: 675,909 3,854,166 0.18 
56 2014 1.61 0.42 5.59 7.98 1,792,377 4,309,824 0.42 
57 LPKR 2011 1.14 0.23 4.46 6.26 4,189,580 18,259,171 0.23 
58 2012 1.17 0.45 5.32 9.30' 11,160,214 24,869,296 0.45 
59 2013 1.21 0.81 9.09 11.10 1 25,266,214 31,300,362 0.81 
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Penjualan Total Aktiva TATO 
No Kode Tahun DER TATO ROA PER 

60 2014 1.14 0.72 8.30 16.76 27,355,042 37,761,221 0.72 

61 MDLN 2011 1.03 0.21 3.82 7.97 515,637 2,410,400 0.21 

62 2012 1.06 0.35 6.67 14.68 1,587,768 4,591,920 0.35 

63 2013 1.36 0.31 5.41 11.99 2,973,945 9,647,813 0.31 

64 2014 1.96 0.27 6.81 9.09 2,839,771 10,446,908 0.27 

65 MKPI 2011 1.44 0.23 5.10 8.51 496,144 2,138,597 0.23 

66 2012 1.49 0.35 4.22 10.19 888,506 2,553,204 0.35 

67 2013 1.78 0.55 9.88 14.64 1,549,233 2,838,815 0.55 

68 2014 1.16 0.77 10.14 15.31 3,324,895 4,316,214 0.77 

69 MTLA 2011 1.28 0.31 9.05 11.86 541,781 1,729,840 0.31 
70 2012 1.96 0.84 16.12 20.07 1,688,729 2,015,753 0.84 

71 2013 1.61 0.30 8.50 11.94 854,974 2,834,484 0.30 
72 2014 1.66 0.34 9.51 13.75 1,117,732 3,250,718 0.34 

73 PTPP 2011 1.96 0.28 3.46 9.78 1,931,898 6,933,354 0.28 
74 2012 1.16 0.74 5.62 12.98 6,303,873 8,550,851 0.74 

75 2013 1.26 0.79 6.39 13.35 • 9,765,844 12,415,669 0.79 
76 2014 3.31 0.82 6.64 14.75 11,947,371 14,611,865 0.82 
77 PWON 2011 1.42 0.86 9.59 19.88 4,958,105 5,744,711 0.86 
78 2012 1.41 0.49 7.13 14.14. 3,725,397 7,565,820 0.49 
79 2013 1.27 0.33 6.22 11.48. 3,029,797 9,298,245 0.33 
80 2014 1.32 0.43 8.50 14.14 7,272,273 16,770,743 0.43 
81 SMDM 2011 1.19 0.51 12.41 15.03 1,259,787 2,454,962 0.51 
82 2012 1.25 0.61 12.76 16.28 1,617,813 2,637,665 0.61 
83 2013 1.38 0.87 19.90 21.72 2,559,307 2,950,314 0.87 
84 2014 1.43 0.93 15.14 21.26 2,946,619 3,156,291 0.93 
85 SMRA 2011 1.27 0.92 16.80 21.93 7,459,331 8,099,175 0.92 
86 2012 1.85 0.73 11.28 17.30 7,963,163 10,876,387 0.73 
87 2013 1.93 0.53 8.02 10.21 7,193,789 13,659,137 0.53 
88 2014 1.57 0.56 8.76 18.61 8,633,593 15,379,479 0.56 
89 SSIA 2011 1.45 0.58 9.47 12.42 1,698,775 2,937,938 0.58 
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Penjualan Total Aktiva TATO 
No Kode Tahun DER TATO ROA PER 

90 2012 1.09 0.23 5.21 6.87 1,094,594 4,854,633 0.23 

91 2013 1.23 0.59 6.84 11.81 3,432,741 5,814,435 0.59 
92 2014 1.17 0.64 9.57 16.52 3,864,400 5,993,078 0.64 

93 TOTL 2011 1.12 0.23 4.51 7.87 429,453 1,897,419 0.23 
94 2012 1.72 0.69 8.80 16.89 1,423,934 2,064,069 0.69 
95 2013 1.13 0.33 9.57 8.78 727,323 2,226,418 0.33 
96 2014 1.61 0.65 7.59 14.30 1,616,349 2,483,746 0.65 
97 WIKA 2011 1.15 0.43 4.70 9.15 3,561,827 8,322,980 0.43 
98 2012 1.79 0.89 11.62 17.75 9,716,086 10,945,209 0.89 
99 2013 1.73 0.84 10.86 17.02 10,584,668 12,594,963 0.84 

100 2014 1.86 0.95 15.97 20.35 15,173,216 15,915,162 0.95 
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